BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar #e¢pknasalah di atas,
di dalam penelitian ini adalah masalah ketidak @@sudata yang ada pada
lapangan dengan data yang ada pada perusahaan saagat dibutuhkan
keefektivitasan pengambilan keputusan yang sifagggera dengan baik dalam
program raskin. Maka objek penelitian dilakukanBdindung, karena berkaitan
dengan tujuan dan judul penelitian tentang Sistefiormasi dimana penggunaan
Sistem Informasi logistik yang diterapkan didalarengamanan harga dasar
pembelian gabah, pendistribusian beras untuk malsyamiskin yang rawan
pangan, pemupukan stok nasional untuk berbagairlk@pepublik menghadapi
keadaan darurat dan kepentingan publik lainnyandalgaya mengendalikan
gejolak harga pangan pada saat ini hanya ada dorkgang mengurusi pangan
seluruh Indonesia dan salah satunya ada di koubgn

Situs penelitian mengemukakan dimana peneliti mgkegm keadaan yang
sebenarnya dari obyek yang diteliti. Dalam Permlitini, yang menjadi situs
penelitian adalah Kantor Perum BULOG Divre JawaaBabln. Soekarno-Hatta

No 711 A Bandung.
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B. Desain Pendlitian

1. Metode pendlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, tentunya di@arlukan sejumlah
data yang dapat membantu untuk membahas masalam dalatu penelitian
tersebut. Untuk memperoleh data-data dan Inforyesy tepat, maka diperlukan
suatu metode pengumpulan data yang tepat sehinggant penelitian yang
diharapkan dapat tercapai sebagaimana mestinya.

Sebelum masuk pada desain penelitian, terlebihlddfarus mengetahui
pengertian dari metode penelitian. Sugiyono (200%&rpendapat bahwa:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Cara ilmearb kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasiomahpiris, dan Sistematis.

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan dan kagn tertentu.
Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yahg bersifat penentuan,
pembuktian, dan pengembangan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan dahwa metode
penelitian dapat diartikan cara ilmiah untuk meradkgn data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangéieh suatu pengetahuan
tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahamemeoahkan, dan
mengantisipasi masalah.

Penelitian ini akan memberikan gambaran secars featang Sistem

Informasi logistik pada bagian pengadaan dalamkangenunjangnya efektivitas
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pengambilan keputusan program raskin di Kantor iReBULOG Divre Jawa

Barat.

2. Operasionalisasi variabel pendlitian

Pengertian variabel menurut Sugiyono (2005:38)add segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh pieaetuk dipelajari sehingga
diperoleh Informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulan”.

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagabut seseorang atau
objek, yang mempuntai variasi antara satu orangategang lain atau satu objek
dengan objek yang lain’ yang dikemukankan oleh Kadan Farhady dalam
(Sugiyono, 2005:38).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangnadigeliti yaitu Sistem
Informasi logistik dan keefektivitasan pengambikaputusan. Sistem Informasi
logistik adalah sebagai suatu kombinasi dari InBsinorang dan teknologi
Informasi, prosedur-prosedur yang merupakan janndgerja yang saling
berhubungan (berinteraksi) untuk mencapai tujudanad@rganisasi yang meliputi
serangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisdararpengawasan terhadap
proses pengadaan, penyimpanan, penyaluran, pena@iihadan penghapusan
logistik guna mendukung efektivitas dan efisiersdacth upaya pencapaian tujuan
organisasi.

Efektivitas pengambilan keputusan adalah perilaigamisasi yang diikuti
dengan proses pemecahan masalah yang baik, loggsonal, dan ideal
berdasarkan fakta, data dan Informasi dari sejuralédrnatif untuk mencapai

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dengan tteskaxil, efektif dan efisien
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untuk dilaksanakan pada masa yang akan datang.tDhgambarkan dan

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1
Operasionalisasi Variabel Sistem Informasi L ogistik
Variabe Sub Dimensi Indikator
Variabel
Sistem Sarana darn < Hardware (perangkat keras) | < Tingkat Kelengkapan alat yang
Informasi- | 5 ocarana | ¢ Software (perangkat lunak) digunakan
Logistik e Tingkat kesesuaian alat yang
(variabel digunakan
X)
SDM e Petugas pengoperasian Tingkat Kualifikasi
(Brainware) (pengalaman,keterampilan,
pendidikan)
» Tingkat Kecukupan jumlah
sumber daya manusia
» Sikap SDM terhadap pekerjaan
Tata Kerja/ Prosedur « Pengadaan
kegiatan e Pencatatan
rutin + Penyimpanan
 pendistribusian
Output Relevansi Informasi « Tingkat kualitas Informasi
Akurasi Informasi » Tingkat kelengkapan Informasi
Ketepatan waktu « Tingkat kecukupan Informasi

Sumber Tata Sutabri (2005:96)

Tabd 2

Operasionalisas Variabel Pengambilan Keputusan
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Variabd Dimensi I ndikator

Pengambilan keputusanTujuan
(Variabel Y)

Tingkat Relevansi

Tingkat Akurasi
Tingkat Objektivitas

Identifikasi alternatif « Tingkat mendefinisikan
masalah
e Tingkat merumuskan maslah

e  Tingkat alternatif tindakan

Peristiwa diluar| «  Tingkat analisis alternatif
jangkauan manusia + Tingkat kemungkinan yan

akan terjadi (ekonomi, social,

L)

budaya, dan teknologi)

Sarana Atau alat untuke Jenis Sarana/alat yang
pengambilan keputusan dipergunakan
e Model yang digunakan dalam

pengambilan keputusan

Sumber M.Igbal Hasan (2002:10)

3. Populasi

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpularia dadalah
merupakan langkah yang sangat penting guna mengekanakteristik dari
elemen-elemen yang menjadi objek penelitian yangmakan populasi. Hal ini
senada dengan pendapat Sugiyono (2002:72) yangataday bahwa “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atdgek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
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Berdasarkan uraian populasi di atas, kita dapatgamabil dari jumlah
populasi tersebut yaitu sebanyak 70 respondenn&adalam Perum BULOG
Divre Jawa Barat karayawan bidang IT dan BidangyRBeaan raskin sebanyak 70
orang jadi disini penulis mengambil semua populasuk penarikan data angket.
Sesuai dengan pendapat Arikunto (2002:120) yangyeferkan “...jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%, afaR5% atau lebih, atau
tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan pendhti waktu, tenaga dan

dana...”

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yangndkgun untuk
memperoleh data penelitian. Dalam hal ini Teknikguenpulan data diperoleh
dari dua sumber yaitu data primer yang berhubusgaara langsung memberikan
data pada pengumpul data, dan sedangkan datadegladalah data yang didapat
yang sifatnya tidak langsung memberikan data padgumpul data, seperti dari
arsip, dokumentasi dan buku-buku yang bersangkutan.

Data dan informasi yang dibutuhkan guna diolah dhlaporkan
merupakan data dan informasi yang berkaitan desgdaem informasi logistik
dan efektivitas Ppengambilan Keputusan. Data déornmmasi tersebut diungkap
dari dua sumber yaitu sumber primer dan sumbemsku

Data primer dalam penelitian ini akan dikumpulkami desponden, yakni
semua karyawan Kantor Perum BULOG Divre Jawa B&aidangkan data

sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan.
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Cara mengumpulkan data primer dilakukan dengan ajekan kuesioner
kepada responden. Kuesioner tersebut dikonstrakanddua jenis yang meliputi:
(1) Instrumen tentang sistem informasi logistik,ndé) Instrumen tentang
efektivitas pengambilan keputusan. Item-item alabgumpul data yang akan
digunakan dalam kuesioner tersebut adalah item-yt@ng mirip dengan model
skala yang dikembangkan oleh Likert.

Selain menggunakan teknik pengumpulan data dengasidaer, untuk
kepentingan objektivitas dan memperoleh informamngy komprehensif, maka
dalam penelitian ini akan digunakan juga pengumpulata dengan teknik
wawancara serta dokumentasi.

Skala pengukuran semua variabel dalam penelitiaadialah pengukuran
pada skala ordinal. Untuk kepentingan analisis datagan Analisis JaluiPath
Analysis) yang mensyaratkan tingkat pengukuran variabel sekkurangnya
interval, indeks pengukuran variabel ini ditinglk@atkmenjadi data dalam skala
interval melaluimethod of successive intervals (Harun Al Rasyid, 2005).

Berikut langkah kerja untuk menaikkan tingkat pdagan dari skala
pengukuran ordinal ke tingkat skala pengukurannnale melalui method of
successive intervals :

1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yangaweab (memberikan)
respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yangedia.
2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakegponden (n), kemudian

tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawabesponden tersebut.
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3. Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga kptogorsi kumulatif untuk
setiap alternatif jawaban responden

4. Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baktynigi nilai z untuk
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pseteap alternatif jawaban
responden tadi.

5. Menghitung nilai skalastale value) untuk setiap nilai z dengan menggunakan

rumus .

Density at lower limit - Density at upper limit

Area under upper limit - Area under lower limit

6. Malakukan transformasi nilai skal&rgnsformed scale value) dari nilai skala
ordinal ke nilai skala interval, dengan terlebihhda menentukan angka
indeks skala interval (Q! yang diperoleh dari pengurangan angka satu
(diperoleh dari nilai skala yang nilainya kecil atsarga negatif terbesar yang
kemudian diubah menjadi sama dengan satu) dengatefécil (= S\{in).

Sl = 1 - SMuin- Sehingga untuk setiap alternatif jawaban, skalervalnya
dapat diketahui dengan rumus x SISV, + Sk
Sebagai penunjang untuk pengujian hipotesis digamakeberapa
landasan teori yang penulis peroleh malalui kepasta (mengumpulkan
keterangan-keterangan dari berbagai literatur)gagbd@han perbandingan, acuan
atau landasan teoritis yang berkaitan erat dengasalah yang diteliti yang

dilakukan sebelum dan selama penyusunan skripsi.
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5. Pengujian Instrumen Pendlitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur penelitian dalam g@éman biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Sugiyono (2005:119) berpeatdpahwa: “ instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengignomena alam maupun
social yang diamati”.

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukamatbel dalam
iimu yang sudah teruji yakni validitas dan religh#d. Jumlah instrumen
penelitian tergantung pada jumlah variabel pem@ifiang telah ditetapkan untuk
diteliti. Dalam judul “Pengaruh Sistem Informasidistik tehadap Efektivitas
Pengambilan Keputusan dalam Program Raskin” inidadainstrumen yang perlu
dibuat yaitu:

1. Instrumen untuk mengukur Sistem Informasi Logistik

2. Instrumen untuk mengukur Efektivitas pengambilaputaesan

Instrumen yang baik, harus valid dan reliabel.rimeen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dataduaieir) valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengybairyang seharusnya diukur.
Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instruryamg bila digunakan
beberapa kali akan menghasilkan data yang samtuk drenghasilkan instrumen
yang baik maka dilakukan uji instrumen, yaitu malalji validitas dan uji

reliabilitas.
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a. Uji validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui tepat tidaksyatu instrumen yang
tersebar, dalam uji validitas ini menggunakan gemagkorelasian skor tiap bulir
item dengan skor total.

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kesesukidaria penulisan
yang digunakan pada angket dengan kondisi actyek glang diteliti, atau untuk
mengetahui valid tidaknya alat yang digunakan dapgmgumpulan data yang
akan dianalisis lebih lanjut.

Adapun rumus yang digunakan dalam uji validitas adalah product

moment correlation formula seperti dibawabh ini:

NY XY -3 X)O)Y)

JINE X=X N YE - (22 )

Keterangan :
r = Koefisien korelasi product moment
N = Jumlah responden uji coba

XY  =Jumlah skor XY

Z X = Jumlah skor X
ZY = Jumlah skor Y
D" X? = Jumlah skorx ®

ZYZ = Jumlah skoiY?
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Membandingkan besar r, atau r,,.. dengan r,, dengan

mengkonsultasikan terhadap tabel nilai-nilaraduct moment.

Hasil perhitunganr, atau ry,,,, dibandingkan denganm,, pada tarap

nyataa = 0,05 serta N = 20. Dengan criteria nyata kelagakdalah sebagai
berikut :

1r, 2Ty berartivalid
2r,, ST, berartitidak valid

Selanjutnya adalah melakukan proses perhitungan pggagolahan uji
instrumen dengan menggunakan bantsadiware MS Excel serta dengan bantuan
software SPSS 16.0 for Windows berdasarkan pada pengolahan uji instrumen itu
dapat diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa vakiab (Sistem Informasi
Logistik) dan Variabel Y (Efektivitas Pengambilareptusan) telah valid atau

tidak valid.

b. Uji reliabilitas
Untuk dapat memenuhi instrumen penelitian yangrsia adalah selalu
dapat dipercaya (reliabel), maka digunakan ujakelitas, yaitu untuk mengetahui
ketepatan nilai angket, artinya instrumen penaelitialiabel bila diujikan pada
kelompok yang sama walaupun dalam waktu yang barbasiinya akan sama.
Pengujian reliabilitas ini menggunkan “rumus alphatimus yang
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumenyang dikemukakan Suharsimi

arikunto (2002:193) yaitu:
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Keterangan :

i = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Yot? = jumlah varians item

ot? = varians total

Rumus Variansnya adalah:

o) = varians
>X = Jumlah Skor
N = Jumlah Peserta test

6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik ligiza data yaitu
analisis regresi.

Regresi digunakan untuk memprediksi nilai varialdpenden
berdasarkan nilai variabel independen. Analisisresig dilakukan bila
hubungan dua variabel berupa hubungan kausal atagsibnal. Untuk
menetapkan kedua variabel mempunyai hubungan katagal tidak, maka

harus didasarkan pada teori atau konsep-konsegntgdtua variabel.
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Persamaan umum regresi sederhana adalah:

Y!i = a+bX

Dimana Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi

a =Harga bila X =0 (harga konstan)

b = menunjukan angka peningkatan atau @@ variabel

dependen yang didasarkan pada variabel independen
X = subyek pada variabel independen yang mempunilgaitertentu
Analisis data dapat diketahui yaitu mendeskripsikanabel X dimana

sebagai variabel independen (Sistem Informasi ltikgidan Variabel Y sebagai
variabel dependen (Pengambilan Keputusan) denganaralisis regresi linier
sederhana untuk menjawab permasalahan tentang hadadagaruh Sistem
Informasi Logistik dengan Efektivitas Pengambilaepkitusan dan hubungannya

program raskin pada penerima raskin pada Perum BEJD@re Jawa Barat.

7. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data regresperti yang
sebelumnya sudah dijelaskan. Adapun 3 syarat dafeinsis data yang harus di

penuhi sebelum melangkah pada analisis regresis: yai

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini adalah untuk mengetahui norntiglaknya suatu
distribusi data antara Variabel X(Sistem Informésigistik) dan Variabel Y
(Efektivitas Pengambilan Keputusan). Untuk itu pedilakukan uji normalitas

untuk kedua variabel tersebut dengan menggunakatudraMicrosoft Office
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Excel untuk mempermudah dan keakuratannya lebih terparcéenguji
normalitas menggunakan rumus Kolmogorov Smirnou Té&mngkah-langkahnya
adalah: (Bedjo Siswanto; 2002:11-24)

1. Menghitung Mean dan standar deviasi

2. Menghitung nilai tengah interval yang bersangkL(tX[]).

3. Menghitung frekuens(f) masing-masing kelas interval

4. Menghitung Cfi (frekuensi kumulatif yang ke-i, ke bawah) dari 1

s/d n.

5. MenghitungZ :M; perhitungannya sebagai berikut:
o

6. MenghitungSh (Xi) dilakukan dengan cara membdgfi dengan
n

7. Menghitung Fo(Xi) dari tabel distribusi normal, dilakukan dengan
cara mengambil dua angka pertama dari besarandarigkz) dua
angka pertama yang dijadikan penyebut dan satuaasganya
sebagai pembilang.

8. Menghitung Sn(Xi)- fo(xi), dilakukan dengan mencari selisih
antara langkah 5 dan 6

9.  Menghitung Sn(Xi_)- fo(X), dilakukan dengan cara mencari
selisih antara fo (Xi) yang bersangkutan dengasn(Xi)

sebelumnya
10. Memasukkan besaran seluruh langkah di atas ke déddoel

distribusi
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11.

12.

Memilih besaranSn(Xi)- fo(Xi) dan besaranSn(Xi_,)- fo(X)
yang paling besar sebagai bahan untuk dibandingieacari nilai
D dengan cara memilih skor/besaran yang lebih tingg

Apabila D lebih besar dari R, (dalam tabel Kolmogorov

hitung

Smirnov Test), dengan kaidabh:

Jika, Dyjng > Diane » maka sampel penelitian berdistribusi Normal
Jika, Dyjyny < Dy » maka sampel penelitian berdistribusi Tidak
Normal

b. Uji homogenitas

Uji

homogenitas adalah untuk mengasumsikan bahkea setiap

variabel memiliki varians yang homogen. Uji staftistyang akan digunakan

adalah uji Burlett dengan menggunakan bantsaitware SPSS 16.0 for

Windows.

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalanmgyjen

homogenitas varians ini menurut Ating S. dan SamdiasM., (2006:295)

adalah sebagai berikut:

1.

ONOORWDN

Menentukan kelompok-kelompok data dan menghiturrgana untuk
tiap kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosesitengan.
Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai Barlett.

Menghitung nilai.

Menghitung nilai dan titik kritis.

Membuat kesimpulan.
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C. Uji Linieritas

Uji linieritas ini melalui hipotesis nol (), bahwa regresi linier melawan
hipotesis tandingan bahwa regresi tidak linier. Unitu peneliti melakukan uji
linieritas untuk kedua variabel tersebut dengangganakan bantualicrosoft

Office Excel.

8. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujianpadtesis yang
bertujuan untuk memperoleh suatu gambaran mengadai atau tidaknya
pengaruh antara (variabel X) Sistem Informasi Ligiserhadap (variabel Y)
Efektivitas Pengambilan Keputusan. Langkah-langikahg digunakan peneliti
dalam penngujian hipotesis ini mengikuti seperiigyalikemukakan oleh Harun
Al Rasyid (Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidi®(5:161) yaitu:

a. Nyatakan hipotesis statistiki{ 4., H1) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian yang diajukan.

b. Menentukan taraf kemaknaan/ nyaté_evel of significance o).

c. Kumpulan data melalui sampel peluamgopability sample/ random
sampel).

d. Gunakan statistik uji yang tepat.

e. Tentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah glakan)H,

f. Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yangkudnpulkan.
Perhatikan apakah nilai hitung statistik uji jatindaerah penerimaan
atau daerah penolakan?

g. Berikan kesimpulan statistilst@tistical conclusion).

h. Menentukan nilap (p-value).

Peneliti melakukan pengujian hipotesis juga dengantuanMicrosoft

Office Excel.
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9. Jadwal Waktu Pendlitian

Tabd 3
Jadwal Pendlitian

Minggu Ke:
No. K egiatan 213|14|5|6|7[8]9] 10| 11 | 12
Persiapan Penyusunan Prop
1. penelitian
Persiapan Penyusunan Instruni
2. penelitian

Seminar Proposal dan Instrumgn
3. penelitian

Penguijian Validitas dan
4, reliabilitas instrumen penelitian

5. Pengumpulan Data penelitian

6. Analisis Data penelitian

Pembuatan Draf Laporan
7. penelitian

8. Seminar Laporan penelitian
Penyempurnaan Laporgn
9. penelitian

10. | Penggandaan Laporan penelitign
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